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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Pasar Valuta Asing dan Kurs
2.1.1  Pengertian Valuta Asing dan Pasar Valuta Asing

Valuta Asing adalah mata uang yang bukan merupakan alat pembayaran yang sah di suatu Negara. Contoh Dollar AS di Indonesia, untuk dapat melakukan transaksi dinegara tempat ia berada, ia harus menukarnya dengan uang di pasar valuta asing.
 “Valuta asing, dalam referensi keuangan international disebut juga foreign exchange atau foreign currency adalah mata uang asing atau alat pembayaran lainnya yang digunakan dalam transaksi ekonomi internasional berdasarkan kurs resmi yang ditetapkan oleh bank sentral. (Khalwaty, Tajul 2000:172)

Besarnya niali tukar mata uang suatu Negara terhadap mata uang lainnya biasanya ditentukan oleh keadaan perekonomian suatu Negara. Foreign exchange market ini tidak tetap, melainkan selalu berubah mengikuti penawaran dan permintaan.

“Pasar valas dapat diartikan sebagai suatu tempat atau wadah atau sistem dimana perorangan, perusahaan dan bank dapat melakukan transaksi keuangan internasional dengan jalan melakukan pembelian atau permintaan dan penjualan dan penawaran”. (Hady, hamdy 2001:172)


Sementara levi, Maurice (1996) dalam bukunya “International finance” menjelaskan bahwa peran Valas yang terwujud dalam pertukaran mata uang yang berbeda-beda di pasar valas internasional. Dimana kondisi ini memberikan suatu konsekuensi perlunya nilai tukar yang rasional antara mata uang yang diperdagangkan. Nilai uang yang terbentuk akan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor teknikal, fundamental, psikologis  yang terakomodasi dalam periode tertentu. Ketiga faktor tersebut berimplikasai pada suatu kondisi nilai tukar yang cenderung fluktuatif dan penuh ketidakpastian dalam suatu perekonomian. 


Analisis foreign exchange market management membutuhkan pengertian yang mendalam mengenai hubungan ekuilibrium antara harga internasional, tingkat inflasi dan perbandingan antara spot dan forward exchange rate.

2.1.2 Kurs


Kurs adalah jumlah satuan atau unit dari mata uang tertentu yang diperlukan untuk memperoleh atau membeli satu unit atau satuan jenis mata uang lainnya.

Menurut Samuelson (1995:668) definisi kurs adalah :

“The price of one unit foreign is currency in term of domestic currency is determined, and the price is called the foreign exchange rates.” 
Sedangkan menurut Sawaldjo Puspopranoto (2004:212) definisi kurs adalah:

“Harga dimana mata uang suatu negara dipertukarkan dengan mata uang negara lain disebut nilai tukar (kurs).” 

Dari definisi-definisi tersebut diatas dapatlah disimpulkan secara singkat bahwa kurs adalah  nilai suatu mata uang dibandingkan degan mata uang lainnya. Misalnya nilai mata uang rupiah terhadap Dollar AS.

Pemerintah Indonesia biasanya berperan dalm penentuan kurs agar sampai pada tingkat yang kondusif bagi dunia usaha. Kurs khususnya kurs rupiah per Dollar sangat berkaitan erat dan mempengaruhi arus barang dan jasa serta modal dari dalam dan keluar Indonesia. 
2.1.3 Penentuan Nilai Tukar atau Kurs

Pasar valas merupakan sebuah contoh baik dari pasar yang sangat kompetitif. Di pasar ini ada banyak pembeli dan penjual dari suatu produk yang homogen. Setiap pembeli dan penjual relative kecil dibanding seluruh pasar, sehingga tidak ada seorang pembeli atau penjual pun yang dapat mempengaruhi nilai tukar secara berarti. Pada sistem nilai tukar mengambang bebas, pemerintah tidak melakukan intervensi di pasar valas dan membiarkan nilai tukar dikendalikan sepenuhnya oleh kekuatan-kekuatan di pasar bebas. Pada sistem nilai tukar mengambang terkendali, pemerintah kadang kala melakukan intervensi sebagai upaya untuk mencegah pergerakan nilai tukar yang dipandang ekstrim atau bertentangan dengan kepentingan nasional 

Sebagai contoh Bank Indonesia berkali-kali melakukan intervensi dipasar valas untuk mendukung nilai rupiah terhadap Dollar AS dengan jalan menambah pasokan valas di pasar. Bahkan pemerintah melalui BUMN pada triwulan satu 2001 ikut serta memperkuat upaya yang dilakukan pihak Bank Indonesia. Hasil yang diperoleh dari intervensi tersebut sangat terbatas, yaitu hanya menahan nilai rupiah untuk sementara waktu dan tak mampu menolong rupiah dari keterpurukan. Namun perlu disadari, bahwa dewasa ini walaupun pemerintah ikut melakukan intervensi, volume dari kegiatan tersebut relative kecil sekali terhadap jumlah total kegiatan pihak swasta di pasar valas. Hal ini juga merupakan fenomena global. (Sawaldjo Puspopranoto, 2004:219)

Menurut Salvatore penentuan nilai tukar atau kurs yang diterjemahkan oleh Drs.Haris Munandar, ada dua pendekatan yang digunakan dalam penentuan nilai tukar mata uang asing  yaitu :
1. Pendekatan Tradisional

Pendekatan berdasarkan pada arus perdagangan dan paritas daya beli yang kedudukannya sangat penting untuk menjelaskan pergerakan kurs jangka panjang.

2. Pendekatan Keuangan 

Pendekatan yang memusatkan perhatiannya pada pasar modal dan arus permodalan internasional dan berusaha menjelaskan gejolak kurs jangka pendek yang kecenderungannya mengalami lonjakan-lonjakan tak terduga.

2.1.4  Jenis Kurs

Terdapat beberapa jenis kurs atau nilai tukar, yaitu : 

1. Kurs Beli (Bid Price) adalah besar satuan mata uang negara lain yang harus  diserahkan untuk membeli tiap unit uang asing kepada Bank atau money changer.

2. Kurs Jual (selling price) adalah besaran satuan mata uang negara lain yang akan diterima dari bank atau money changer jika kita membeli mata uang asing.

3. Kurs Spot adalah nilai valuta asing yang digunakan untuk transaksi spot dipasar valuta asing.

4. Kurs Forward, adalah nilai tukar yang berlaku dan digunakan untuk transaksi forwad dipasar valas.

5. Kurs Silang adalah nilai antara dua valas yang diperoleh dari nilai tukar masing-masing valuta terhadap valuta lain.

6. Kurs Opsi adalah kurs yang ditetapkan dimuka sesuai dengan pendapat Shapiro (1996:116) Yaitu, “ Call option give the customer the right to purchase , but option give the right to sell the contracted currencies at the expected date”
2.2 Inflasi

2.2.1  Definisi Inflasi
Definisi inflasi banyak ragamnya seperti yang kita temukan dalam literatur ekonomi. Keanekaragaman definisi / pengertian tersebut terjadi karena pengaruh inflasi terahadap berbagai sektor perekonomian. Hubungan yang erat dan luas antara inflasi dan berbagai sektor perekonomian tersebut melahirkan berbagai perbedaan pengertian dan persepsi kita tentang inflasi, demikian pula dalam memformulasikan kebijakan-kebijakan dan untuk solusinya. Namun pada prinsifnya masih terdapat kesatuan pandangan bahwa inflasi merupakan suatu fenomena dan dilema ekonomi. 

Inflasi adalah ukuran aktivitas ekonomi yang juga sering digunakan untuk menggambarkan kondisi ekonomi nasional. Secara lebih jelas inflasi dapat didefinisikan sebagai suatu ukuran ekonomi yang memberikan gambaran tentang peningkatan harga rata-rata barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu sistem perekonomian. 

Terdapat beberapa definisi dan pengertian umum mengenai inflasi menurut para ahli dengan gambaran dan ungkapan yang berbeda-beda yaitu : 

Inflasi menurut Rimsky K. Judisseno(2002:16) adalah:
“Salah satu peristiwa moneter yang menunjukan suatu kecenderungan akan naiknya harga barang-barang secara umum, yang berarti terjadinya penurunan nilai uang.” 
Sedangkan Sadono Sukirno (2002:15) mengemukakan definisi inflasi yaitu : 


“Inflasi adalah Suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu perekonomian.”
Adapun karakteristik umum inflasi adalah

a. Terdapat kecenderungan harga-harga untuk meningkat artinya mungkin saja terjadi peningkatan atau penurunan tingkat harga pada suatu waktu,

tetapi tetap menunjukan adanya kecenderungan meningkat. 

b. Peningkatan harga tersebut berlangsung terus-menerus tidak pada waktu tertentu saja.

c. Mencakup pengertian tingkat harga umum (general price level), yaitu kenaikan tingkat harga bukan saja untuk satu atau berbagai komoditi, tetapi mencakup seluruh komponen indeks aggregat atau GNP deflator.

2.2.2  Jenis-jenis Inflasi

Ada beberapa kategori inflasi sebagaimana dikemukakan oleh Nopirin (1998:27), yaitu :
2.2.2.1 Inflasi berdasarkan laju inflasi

a. Inflasi merayap (creeping inflation), yaitu inflasi yang ditandai dengan adanya laju inflasi yang sangat rendah yaitu kurang dari 10% pertahun dan kenaikan harga berjalan sangat lamban dengan persentase kenaikan yang kecil dalam jangka waktu relative lama.

b. Inflasi Menengah (galloping inflation), yaitu ditandai dengan adanya laju inflasi yang cukup tinggi yaitu diatas 10% sampai dengan 20% pertahun dan kenaikan harga berlangsung cepat dalam waktu relative singkat.

c. Inflasi tinggi (hyper inflation), yaitu ditandai dengan adanya kenaikan harga secara umum sampai lima atau enam kali lipat dari semula atau diatas 40%. Masyarakat tidak lagi mempunyai keinginan untuk menyimpan uang. Nilai uang merosot dengan tajam sehingga ingin ditukarkan dengan barang.

2.2.2.2 Inflasi berdasarkan faktor penyebabnya 

a. Demand pull inflation, adalah inflasi yang terjadi karena bermula dari adanya kenaikan permintaan total (aggregate demand), sedangkan produksi telah berada pada keadaan kesempatan kerja penuh atau hampir mendekati keadaan kesempatan kerja penuh. Dalam keadaan hampir penuh, kenaikan permintaan total disamping menaikan harga tetapi juga menaikan hasil produksi (output). Namun apabila keadaan kesempatan kerja penuh (full employment) telah tercapai, maka kenaikan permintaan total hanya akan menaikan harga saja. Kondisi ini kemudian disebut inflasi murni.

b. Cost-push inflation, adalah inflasi yang ditandai dengan turunya produksi. Keadaan ini timbul karena penurunan dalam penawaran total (aggregate supply) sebagai akibat kenaikan harga biaya produksi. Kenaikan biaya produksi pada gilirannya akan menaikan harga dan turunnya produksi .

2.2.3  Sebab-sebab terjadinya Inflasi

Kondisi yang memungkinkan terjadinya inflasi, yaitu terjadi kelebihan permintaan terhadap barang dan jasa disektor riil atau bila dilihat dari sektor moneter, inflasi terjadi karena adanya kelebihan jumlah uang yang beredar. Hal ini menyebabkan masyarakat akan melakukan pengeluaran (spending) lebih besar, padahal output riil sudah mencapai keadaan full employment

a. Teori kuantitas Uang sederhana

Secara sederhana, sebab terjadinya inflasi dapat diterangkan dengan menggunakan persamaan irving fischer, yaitu MV=PT, dimana MV mencerminkan total pengeluaran uang untuk barang dan jasa (total money expenditures on goods and services), dan PT mencerminkan total penerimaan  uang hasil penjualan barang dan jasa (total money receipts from the sale of goods and service). Seandainya tidak ada perubahan dalam faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya transaction velocity of money (V), maupun transaction (T), maka hubungan yang ada dalam persamaan pertukaran itu hanya antara money supply (M) dan price (P): MV=PT. Dengan demikian, berarti adanya perubahan jumlah uang beredar akan menyebabkan terjadinya perubahan tingkat bunga. Bila pemerintah menambah jumlah uang beredar secara terus menerus, maka tingkat harga pun akan naik terus yang berarti timbul inflasi.

b. Analisis Ortodoks tentang Inflasi

a. Demand pull theories of inflation

Menurut teori ini, inflasi disebabkan oleh adanya faktor-faktor yang menggeser aggregate demand, sehingga tercipta keadaan excess demand yang merupakan inflationary gap sehingga menekan harga untuk naik. Peningkatan aggregate demand pada situasi output full-employment akan menyebabkan terjadinya kelebihan permintaan pada pasar barang dan jasa, sehingga harga barang dan jasa pun meningkat. Sementara itu peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa akan menyebabkan terjadinya peningkatan permintaan terhadap faktor produksi, sehingga harga faktor produksi pun naik. Kenaikan harga barang dan jasa serta kenaikan harga faktor produksi inilah yang merupakan inflasi bagi perekonomian.

b. Supply-side Theories of inflation 

Teori ini menekankan pada terjadinya pergeseran kurva aggregate supply sebagai penyebab utama inflasi, disebut juga cost push inflation dan supply shock inflation. Factor yang menyebabkan terjadinya pergeseran aggregate supply ini ditafsirkan bermacam-macam mulai dari tingkat upah, harga barang dalam negeri, harga barang impor, ataupun kekakuan struktural.

c. Demand Supply Theories of inflation 

Adanya peningkatan aggregate demand menyebabkan kanaikan harga, yang kemudian diikuti oleh peningkatan aggregate supply, sehingga harga naik lebih tinggi lagi. Interaksi antara aggregate demand dan aggregate supply yang menekan harga untuk meningkat ini dikatakan sebagai akibat adanya harapan atau perkiraan (expectation). Bahwa tingkat harga dan tingkat upah akan meningkat, ataupun karena adanya kelembaman (inertia) dari inflasi masa lalu.

2.2.4    Pengukuran Tingkat Inflasi


Menurut Khalwaty Tajul (2000:35) Pengukuran tingkat inflasi dapat di lakukan dengan beberapa pendekatan yaitu:

1. Indeks Biaya Hidup (IBH/ Cost of Living Index)

Yaitu menghitung perubahan harga barang dan jasa pada waktu pencatatan terhadap harga pada tahun dasar dengan mengobservasi 62 macam barang dan jasa yang tersedia di pasar dengan ketentuan barang tersebut dapat diganti dengan barang yang dianggap bisa menjadi substitusi bila tidak terdapat pangsa pasar.

2. Indeks Harga Konsumen (IHK/ consumen price index)

Yaitu menghitung perubahan harga barang dan jasa pada waktu pencatatan terhadap harga pada tahun dasar. IHK di hitung dari 45 kota, IHK dimaksudkan sebagai pengukur perkembangan daya beli rupiah yang dibelanjakan oleh setiap rumah tangga untuk membeli paket barang dan jasa dari bulan ke bulan. Dalam perhitungan laju inflasi tahunan yang menggunakan IHK dilakukan dengan menjumlahkan laju inflasi bulanan selama satu tahun, dan bukan memakai dasar perubahan point to point (Desember ke Desember tahun berikutnya). Diharapkan dengan menggunakan cara kumulatif bulan perbulan ini akan diperoleh hasil yang lebih baik secara statistik karena perkembangan dari masing-masing harga dan adanya faktor musiman telah diperhitungkan.

3. Indeks Harga Sembilan Bahan Pokok (IBP)

Yaitu perhitungan berdasarkan sembilan bahan pokok. Dalam IBP yang baru jenis barang diwakili oleh lebih dari satu kualitas.

4. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHBP/ whole sale price index)

Yaitu dengan menggunakan data harga perdagangan besar tiap bulan oleh BPS dari 76 kota mewakili kegiatan perdagangan besar. Indeks ini mencakup 5 sektor, yaitu pertanian, pertambangan, penggalian, industri ekspor dan impor. 

Pada penelitian ini penulis melakukan penelitien dengan menggunakan tingkat inflasi yang menggunakan IHK

2.3 Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Atas Dollar AS Terhadap Tingkat Inflasi 

Pengaruh nilai tukar (kurs) terhadap tingkat inflasi ini dapat dijelaskan berdasarkan teori paritas daya beli (purchasing power parity) yang menyatakan bahwa :

“Kurs suatu valas akan berubah sebagai reaksi terhadap inflasi antara dua negara yang mengakibatkan daya beli seseorang ketika dia belanja di negara sendiri akan sama dengan daya belinya jika dia belanja di luar negeri”. (Tajul Khalwaty, 2000:237).

Menurut teori tersebut menyatakan bahwa perubahan nilai tukar akan mengakibatkan perubahan tingkat inflasi. Dengan demikian perubahan dari tingkat inflasi ini berpengaruh terhadap pergerakan nilai tukar rupiah
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi inflasi di Indonesia. Inflasi dapat disebabkan oleh dorongan biaya produksi yang semakin meningkat (cosh push inflation), hal tersebut disebabkan oleh melemahnya nilai tukar rupiah atas dollar As yang mengakibatkan naiknya biaya produksi yang pada gilirannya akan menaikan harga dan turunnya produksi.
Sedangkan Muana Nanga dalam bukunya “Makroekonomi” menjelaskan tentang penyebab terjadinya kenaikan harga atau inflasi yaitu karena disebabkan oleh kendala devisa ( foreign exchange constraint ) yaitu kendala yang timbul karena penerimaan devisa tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan akan barang impor yang meningkat berkenaan dengan usaha – usaha pembangunan yang semakin cepat, pertumbuhan penduduk, dan upaya industrialisasi yang pesat yang berlangsung dalam suatu lingkungan dengan teknologi yang masih terbatas, ketidakseimbangan struktural dan mobilitas faktor yang tidak sempurna. Kekurangan barang impor dan meningkatnya harga barang impor merangkap harga kumulatif, kesulitan neraca pembayaran pada akhirnya memaksa berbagai Negara untuk mendevaluasi mata uangnya dan hal ini selanjutnya menambah beratnya tekanan inflasi dalam negeri, terutama bila elestisitas harga permintaan akan barang impor sangat rendah.
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